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ABSTRACT
ABSTRAK
Asfiksia neonatorum merupakan suatu keadaan bayi baru lahir yang gagal bernafas secara spontan dan teratur segera lahir dan
menjadi penyebab mortalitas dan morbiditas pada bayi baru lahir. Angka kelahiran bayi dengan asfiksia di Indonesia masih cukup
tinggi sehingga diperlukan penanganan yang optimal dengan melakukan penentuan usia gestasi yang tepat. Penilaian usia gestasi
menggunakan skor New Ballard lebih akurat dibandingkan dengan metode lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara kejadian asfiksia neonatorum dengan skor New Ballard pada bayi baru lahir. Menggunakan metode
analitik observasional dengan rancangan cross sectional, penelitian ini dilaksanakan bulan September 2015 â€“ Oktober 2015. Data
dikumpulkan dengan cara menilai skor New Ballard pada bayi baru lahir dan melihat rekam medis bayi untuk mengetahui skor
Apgar. Sampel berjumlah 43 responden dan dipilih dengan menggunakan consecutive sampling. Pada penelitian ini didapatkan
27,9% kejadian asfiksia, 72,1% tidak asfiksia, 18,6% usia kehamilan preterm, 76,7% aterm, serta 4,7% postterm. Sebanyak 8
responden yang skor New Ballard menunjukkan preterm, 1 responden diantaranya mengalami asfiksia dan 2 responden yang skor
New Ballard menunjukkan postterm, 1 responden diantaranya mengalami asfiksia. Data dianalisis menggunakan uji statistik
Kruskal Wallis test. Hasil penelitian menunjukkan (p-value =0,475). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara kejadian asfiksia neonatorum dengan skor New Ballard pada bayi baru lahir.
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ABSRACT
Neonatal asphyxia is a condition in newborn who fail breath spontaneously and regularly soon after birth and cause of mortality and
morbidity in newborn. Infant with asphyxia birth rate in Indonesia is still high enough so the optimal required treatmenthandling by
the appropriate determination of the gestational age. Assessment of gestational age using New Ballard score are more accurate than
the other methods. The purpose of this study was to determine whether there is relationship in the incident of neonatal asphyxia and
New Ballard score of newborns. Using observational analytic methods, with cross sectional study design, the research was
conducted in September â€“ Oktober 2015. The data collected by assessing the New Ballard score of newborn and collecting infant
medical record to determine Apgar score. The total sample was 43 respondents that selected using consecutive sampling technique.
On this study, 27.9% asphyxia conditions, 72.1% not asphyxia conditions, 18.6% of preterm pregnancy, 76.7% of aterm, and 4.7%
postterm. Amount of 8 New Ballard respondents indicated preterm, one of them get into asphyxia condition and amount of 1 New
Ballard respondents indicated postterm, one of them get into asphyxia conditions. Data were analyzed using Kruskal Wallis
statistical test. The result showed (p-value = 0.475). Therefore, it can be concluded that there is no signficant association between
the incidence of neonatal asphyxia and New Ballard score of newborns.
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